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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan empati dengan prososial yang 
dimoderasi oleh kepribadian agreeableness. Subjek pada penelitian ini adalah 218 
mahasiswa  di  Sekolah  Tinggi  Kesehatan  Mataram.  Alat  pengumpul  data 
menggunakan Prosocial Scale, Emphaty Questionnaire dan Agreeableness Scale. 
Analisa data menggunakan Moderate Regressionn Analysis (MRA) untuk mengetahui 
fungsi variabel kepribadian agreeableness sebagai variabel moderasi dalam hubungan 
empati dengan perilaku prososial. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan ada 
hubungan positif dan signifikan antara empati dan perilaku prososial (β = 0,60, SE = 
0,05, p = 0,00), hubungan antara perilaku prososial dan kepribadian agreeableness 
prososial (β = 0,14, SE = 0,03, p = 0,00), dan hasil moderasi antara empati dan 
kepribadian agreeableness terhadap perilaku pososial (β = 0,27 , SE = 0,13, p = 0,03). 
Kepribadian  agreeableness  berfungsi  sebagai  moderasi  dalam  hubungan  antara 
empati dan perilaku prososial. 
Kata Kunci: Kepribadian Agreeableness, Empati, Perilaku Prososial 
  
EMPATHY RELATIONS AND PROSOCIAL BEHAVIOR: DIMODATED 
BY AGREEABLENESS PERSONALITY IN STUDENTS NURSING 
STIKES YARSI MATARAM  
 
Intan Rahayu  
Directorate of Postgraduate of Faculty of Psychology University of Muhammadiyah 
Malang 




This study aimed to determine the relationship of empathy with prosocial moderated 
by agreeableness personality. The study was conducted at high school health YARSI 
Mataram consisting 218 students. The data collection tools were Prosocial Scale, 
Emphaty Questionnaire and Agreeableness Scale. The data were analyzed using 
Moderate Regressionn Analysis (MRA) to determine the function of personality 
variable  agreeableness  as  a  moderation  variable  in  emphaty  relationship  with 
prosocial behavior. The results showed a positive and significant relationship between 
empathy and prosocial behavior (β = 0,60, SE = 0,05, p = 0,00), the relationship 
between prosocial behavior and prosocial agreeableness personality (β = 0,14, SE = 
0,03, p = 0,00), and the moderation between empathy and agreeableness personality 
towards  prosocial  behavior  (β  =  0,27  ,  SE  =  0,13,  p  =  0,03).  Agreeableness 
personality serves as moderation in the relationship between empathy and prosocial 
behavior. 




Perilaku prososial merupakan perilaku untuk membantu orang lain. Perilaku 
prososial berkaitan dengan perilaku positif, sosial emosi serta psikologis individu. 
Perilaku prososial dapat terbentuk dari adanya empati, respon simpatik dan 
kemampuan regulasi emosi. Diantara bentuk perilaku prososial, empati berkaitan 
langsung   dengan   perilaku   prososial   dan   empati   berperan   penting   dalam 
membentuk perilaku prososial. Setiap individu menunjukkan rasa empati yang 
berbeda-beda dengan  adanya  regulasi  emosi  yang mengontrol  respon  empatik 
pada orang lain yang membutuhkan bantuan (Gordon et al., 2013). 
Perilaku prososial yang diajarkan pada mahasiswa keperawatan saat kuliah 
dapat membentuk rasa saling percaya antara mahasiswa keperawatan yang praktek 
di rumah sakit dan pasiennya. Rasa kepercayaan pasien terhadap mahasiswa 
keperawatan terbentuk dari cara mahasiswa keperawatan merawat pasien di rumah 
sakit. Hal ini, dapat membuat pasien percaya dengan mahasiswa keperawatan 
untuk merawatnya. Rasa kepercayaan tersebut lebih mendasar daripada kewajiban 
untuk menolong dan merawat pasien. Tanpa kepercayaan dari pasien seorang 
mahasiswa keperawatan tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai perawat secara 
baik. Penelitian telah menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki hubungan yang 
positif dengan perilaku prososial. Kepercayaan berperan penting dalam hubungan 
antara mahasiswa keperawatan dengan pasien yang dirawat di rumah sakit, itu 
merupakan landasan kerja dalam keperawatan (Dinç & Gastmans, 2013). 
Mahasiswa keperawatan juga menempuh mata kuliah dasar pada 
kompetensi klinis, dalam jiwanya tertanam rasa empati. Berempati untuk peduli 
terhadap orang lain dan mengerti bagaimana perasaan orang lain. Namun di dunia 
kedokteran Barat, keperawatan mengalami tantangan yang mendalam terhadap 
keterampilan keperawatan untuk melatih rasa empati mereka sebagai perawat. 
Rasa empati yang ada dalam diri mahasiswa keperawatan semakin penting saat ini 
untuk ditingkatkan melalui pengalaman dalam praktek kerja. Empati dipandang 
sebagai aset paling berharga dalam keperawatan. Individu menyebutkan bahwa 
menyembuhkan tanpa bisa memberi perawatan menciptakan penderitaan bukan 
hanya  untuk  pasien,  tetapi  juga  bagi  perawat.  Empati  adalah  kekuatan  untuk 
  
merasa perihatin terhadap orang lain, untuk merasakan bagaimana melayani orang 
lain, dan berpotensi untuk melayani (Halifax, 2013). 
Verhoeven (207), telah melakukan penelitian dengan subjek mahasiswa 
keperawatan yaitu pada remaja dan menunjukkan bahwa empati adalah salah satu 
faktor yang membentuk perilaku prososial. Mahasiswa keperawatan yang tidak 
memiliki rasa empati tidak dapat membentuk perilaku prososial. Pada pelajaran 
sosial te lah dipelajari bagaimana memperoleh keterampilan serta kepercayaan 
untuk membantu orang lain. Perilaku prososial sangat penting untuk mahasiswa 
keperawatan, karena hal ini merupakan perilaku yang harus ada dalam setiap 
perawatan yang diberikan terhadap pasien. 
Dampak positif terhadap perilaku prososial adalah individu dapat memiliki 
rasa  kepedulian  kepada  orang  lain  lebih  besar  daripada  yang  tidak  memilki 
perilaku prososial. Perhatian yang diberikan oleh mahasiswa keperawatan pada 
pasien yang dirawat di rumah sakit merupakan manfaat dari perilaku prososial 
mahasiswa keperawatan terhadap pasien. Kepedulian pada pasien sangat penting 
untuk meningkatkan perilaku prososial di bidang kesehatan. Perilaku prososial 
pada mahasiswa keperawatan terhadap pasien di rumah sakit merupakan rasa 
sayang dan rasa hormat antar individu (Martin-raught & Kell, 2016). 
Perilaku prososial pada orang Timur diajarkan orang tua dan guru untuk 
memberikan bantuan terhadap lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Bagi 
masyarakat Tionghoa, perilaku prososial berhubungan erat dengan tradisi budaya, 
karena orang Tionghoa diajarkan bahwa menolong orang lain adalah asal mula 
kebahagiaan, membantu orang lain merupakan prioritas saat orang lain sangat 
membutuhkan, orang-orang saleh menganggap orang lain lebih unggul dari diri 
mereka  sendiri,  membantu  orang  la in  adalah  kebajikan.  Perilaku  prososial 
memiliki dampak positif terhadap perkembangan psikologis anak, karena 
merupakan kompetensi sosial selama masa kanak-kanak dan telah terkait dengan 
hubungan teman sebaya, motivasi, akademik. empati, dan moral (Wu, Tseng &  
Chen, 2016). 
Bentuk perilaku prososial sejalan dengan bertambahnya usia. Semakin tua 
usia individu semakin berperilaku prososial, misalnya lebih sukarela , saling 
berbagi, peduli, menghibur, dan membantu satu sama lain. Perilaku prosoial juga 
  
dapat memperluas temuan sebelumnya dengan menemukan perubahan perilaku 
prososial dalam perkembangan individu sejak masa remaja awal sampai masa 
dewasa akhir. Perilaku prososial sejak dini sangat berpengaruh terhadap prestasi 
akademik. Mahasiswa keperawatan yang memiliki perilaku prososial cenderung 
lebih diterima dan didukung oleh temannya. Interaksi sosial ini dapat membantu 
untuk  mempelajari  keterampilan  dalam  konteks  sosial.  Penelitian  ini 
menunjukkan bahwa terbentuknya perilaku prososial di sekolah dapat 
meningkatkan pembelajaran pada siswa dan melindungi mereka dari perilaku 
antisosial (Caprara et al., 2014). 
Perilaku prososial dapat terbentuk dari adanya rasa empati dalam diri 
individu. Perilaku prososial bisa berawal dari berbagai cara seperti saling 
membantu, saling berbagi dan suka relawan. Perilaku prososial merupakan salah 
satu bentuk perilaku yang muncul dalam kontak sosial. Perilaku prososial lebih 
mengarah pada rasa pengorbanan yang bersifat sukarela atau lebih ditunjukkan 
untuk  menguntungkan  orang  lain  daripada  untuk  mendapatkan  imbalan 
(Eisenberg et al., 2010). Empati dapat memicu perilaku prososial altruistik (yaitu, 
membantu tanpa pamrih) sedangkan perilaku prososial publik (yang dilakukan di 
depan orang lain) lebih banyak didorong dengan m otif egois (self-serving), seperti 
keinginan untuk mendapatkan suatu penghargaan dan timbal balik (Xu et al., 
2015). 
 
Empati  dapat  meningkatkan  perilaku  prososial,  menghasilkan  respon 
secara langsung terhadap situasi orang lain. Seperti halnya menjadi relawan, 
membantu masyarakat dan peduli untuk membantu orang lain. Individu memiliki 
niat baik dan memiliki perasaan perihatin terhadap orang lain tanpa melakukan 
impuls (rangsangan). Individu yang dapat mengontrol emosi adalah individu yang 
dapat belajar tentang perasaan orang lain dan memiliki rasa empati. Itu kenyataan 
bahwa empati memotivasi perilaku prososial. Memunculkan empati seseorang 
yang lebih tinggi dapat menggunakan empati konatif dengan cara ikut merasakan 
perasaan orang lain. Individu pada masa dewasa akhir memiliki lebih banyak 
empati  dan  perilaku  prososial  yang  lebih  besar  daripada  orang  dewasa  awal 
(White, 2014). 
  
Penelitian telah menemukan bahwa empati pada remaja perempuan lebih 
tinggi daripada empati pada remaja laki-laki. Faktor yang mempengaruhi empati 
dan perilaku prososial remaja adalah faktor genetik. Em pati berperan penting 
dalam pengembangan perilaku prososial pada remaja. Remaja dengan tingkat 
empati yang lebih tinggi dapat menunjukkan perilaku prososial a ltruistik 
sedangkan remaja dengan tingkat empati rendah terbukti lebih agresif. Empati 
memiliki dampak yang luas dalam meningkatkan perilaku prososial. Selain 
meningkatkan berbagai segi empati, perilaku prososial juga dapat menjadikan 
individu lebih peduli untuk membantu orang lain yang membutuhkan. Perilaku 
prososial yang berhubungan erat dengan empati, seperti membantu orang lain 
yang dalam kesusahan (Konrath et al., 2015). 
Empati  dapat  membentuk  perilaku  prososial  individu  atau  kelompok, 
orang dekat atau jauh, dan karakter nyata atau fiktif. Empati yaitu memiliki reaksi 
emosional terhadap penderitaan orang lain dan perilaku prososial (yaitu, bertindak 
untuk membantu orang lain yang membutuhkan). Empati dan perilaku prososial 
berhubungan erat, dimana empati sebagai faktor yang dapat memeotivasi perilaku 
prososial. Individu dapat mengalami empati sebagai emosional sementara, serta  
empati mempengaruhi sifat kepribadian yang stabil. Individu yang lebih tua 
menunjukkan empati dan perilaku prososial yang lebih dalam menanggapi orang 
lain yang membutuhkan daripada individu yang lebih muda (Sze, Gyurak, 
Goodkind, & Levenson, 2012). 
Secara khusus kepribadian memiliki ikatan penting terhadap perilaku 
prososial.   Kepribadian   agreeableness   merupakan   hal   yang   terkait   secara 
prospektif dengan perilaku prososial pada masa remaja. Perilaku prososial lebih 
cenderung   pada   anak   perempuan   daripada   anak   laki-laki.   Anak   laki-laki 
menyadari akibat dari perilaku prososial terhadap orang lain dan lebih cenderung 
tidak menyetujui perilaku prososial yang tidak pantas atau agresif. Perilaku 
prososial didasarkan pada rasa kepedulian terhadap kepentingan orang lain 
(Problems et al., 2008). 
Kepribadian agreeableness merupakan dimensi kepribadian yang secara 
intrinsik paling terkait dengan hubungan interpersonal dan perbedaan motivasi 
individu untuk mempertahankan hubungan positif dengan orang lain. Menjadi 
  
individu  yang  menyenangkan  berarti  mempercayai,  rendah  hati,  dan  patuh. 
Temuan empiris menyoroti bahwa individu yang memiliki Kepribadian 
agreeableness tinggi cenderung berkorban untuk kesejahteraan orang lain dan 
bekerja sama dalam tugas sosial (Morelli, Lieberman, & Zaki, 2015). 
Individu yang memiliki empati tinggi dimungkinkan berperilaku prososial 
tinggi,  karena individu yang memiliki empati dan perilaku prososial tinggi dapat 
membentuk kepribadian agreeableness individu yang baik. Terbentuknya 
kepribadian  agreeableness  dapat  memperkuat  hubungan  antara  empati  dan 
perilaku prososial. Pada penelitian ini menggunakan individu yang memiliki 
empati dan belum  tentu memiliki perilaku prososial. Meski empati itu bisa 
menimbulkan perilaku prososial individu. Namun, tidak semua mahasiswa 
keperawatan memiliki perilaku prososial. Perilaku prososial yang dimiliki oleh 
mahasiswa  keperawatan  dapat  dipengaruhi  oleh  kepribadiannya.  Kepribadian 
yang mempengaruhi perilaku prososial individu adalah kepribadian agreeableness 
dan conscientiousness. Penelitian ini berusaha untuk memperluas penelitian 
sebelumnya dengan memeriksa hubungan empati dan perilaku prososial yang 
dimoderasi oleh kepribadian agreeableness pada mahasiswa keperawatan. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat merumuskan masalah 
bagaimana hubungan empati dan perilaku prososial dimoderasi oleh kepribadian 
agreeableness. Tujuan dalam penelitian ini adalah, Pertama untuk mengetahui 
hubungan empati dan perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan. Kedua,  
untuk mengetahui apakah kepribadian agreeableness mampu menjadi moderasi 
antara hubungan empati dan perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan. 
Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan hubungan empati dan 
perilaku prososial yang dimoderasi oleh kepribadian agreeableness pada 
mahasiswa keperawatan. Sehingga memberi kesadaran pada mereka, bahwa 
perilaku  prososial  tidak  didasarkan  pada  uang  dan  jabatan,  tetapi  perilaku 
prososial  juga  didasarkan  oleh  empati  seseorang  yang  memaknai  semua  hal 
dengan positif. Sehingga, semakin tinggi rasa empati dan kepribadian 




Perspektif Islam  
Dalam konsep Islam dianjurkan selalu melakukan amal baik. Perbuatan yang baik 
dapat menambah pahala dan dapat menjadi manusia yang akhlakul karimah. Islam  
menganjurkan untuk dapat saling tolong menolong dalam kebaikan dan dilarang 
tolong menolong dalam keburukan (QS. Al-Maidah, 5:2). 
Dalam surat Al-Maidah di atas dapat mengambil kesimpulan bahwa 
individu harus memiliki perilaku yang baik karena perilaku baik tidak hanya 
menolong di akhirat tapi dapat menjadi sesuatu yang baik jika dikerjakan didunia. 
Perilaku  prososial  dalam  Islam  adalah  perilaku  terpuji,  tidak  baik  hanya 
memahami  pada  Al-Qur’an  karena  ada  dua  pegangan  dalam  hidup  yaitu  Al- 
Qur’an dan Al-Hadist. Untuk memahami lebih jauh perilaku prososial sebaiknya 





Perubahan perilaku dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Kualitas 
perilaku itu khas sehingga menentukan tindakan atau perilaku individu yang 
bersangkutan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Allport percaya bahwa 
sifat atau karakter dapat menyatukan perilaku individu dengan mengakibatkan 
individu melakukan pendekatan yang serupa (baik tujuan ataupun rencananya) 
terhadap situasi-situasi yang berbeda. Dua orang yang memiliki sifat atau karakter 
yang sama tidak selalu menampilkan tindakan yang sama. Faktor genetik dan 
lingkungan sama-sama berpengaruh dalam menentukan perilaku manusia. 
George  (2006),  berpendapat  bahwa  kepribadian  merupakan  suatu 
organisasi dalam sistem psikis dan fisik individu yang menentukan perilaku dan 
pikirannya.  Kepribadian  adalah  keseluruhan  cara  individu  bereaksi  dan 
berinteraksi dengan individu lain. Kepribadian paling sering disebut dalam istilah 
sifat yang biasa diukur dan ditunjukkan oleh individu. 
Perilaku  prososial  dapat  dihasilkan  dari  adanya  empati  dalam  diri 
seseorang dan individu yang memiliki kepribadian agreeableness mampu 
menghasilkan perilaku yang khas yaitu berperilaku prososial pada lingkungan. 
Kepribadian berperan penting untuk menghasilkan empati dan perilaku prososial 
  
yang tinggi. Dengan adanya pengulangan perilaku dapat membentuk karakter atau 
dapat menjadi perilaku kebiasaan seseorang. Diharapkan dari teori ini dapat 
terbentuknya kepribadian dan perilaku yang diinginkan (positif). Dalam teori ini 
menunjukkan orang lain tidak banyak memberikan ceramah, tetapi memberikan 
instruksi singkat yang diikuti contoh perilaku yang baik dilakukan sendiri maupun 
melalui stimulus. 
 
Empati dan Perilaku Prososial 
 
Penelitian Problems et al., (2008), menunjukkan bahwa individu yang memiliki 
rasa empati dapat membentuk perilaku prososial. Perilaku individu yang 
melakukan tindakan untuk membantu orang lain yang membutuhkan tanpa 
mengharapkan imbalan. Individu yang memiliki empati adalah individu yang 
menghargai kesejahteraan orang lain untuk membantu. 
Individu-individu dipandang lebih cenderung dapat bertindak secara 
prososial karena adanya empati. Secara langsung kebutuhan orang lain yang 
menimbulkan perasaan perihatin terhadap orang lain yang menderita, 
membutuhkan, atau tertekan (Anak-anak dari usia balita sampai usia sekolah telah 
ditemukan untuk menunjukkan respon empati saat melihat kesusahan orang lain, 
sering disertai usaha untuk memahami emosi dan bantuan orang lain, walaupun 
anak-anak yang sangat tertekan relatif tidak mungkin untuk membantu (Xu et al.,  
2015). 
 
Penelitain  Eisenberg  et  al.,  (2010),  menemukan  bahwa  ada  hubungan 
antara empati dan berbagai indeks perilaku prososial. Individu yang memilki rasa 
empati   dapat   meningkatkan   perilaku   prososial.   Seperti   menjadi   relawan, 
membantu oang lain tanpa menerima imbal balik, peduli terhadap orang lain yang 
membutuhkan. Individu yang memiliki empati dapat memotivasi terbentuknya 
perilaku prososial, emosi dan persepsi diri. Individu yang berulang berlatih untuk 
berempati, dapat mengarah pada kebiasaan individu untuk berempati terhadap 
orang lain yang membutuhkan. 
Penelitian Ivon et al., (2015), penelitian ini menemukan bahwa remaja 
perempuan memiliki empati yang lebih tinggi daripada remaja laki-laki. Empati 
berperan dalam mengembangkan perilaku prososial pada remaja. Sampai saat ini 
  
menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat empati yang lebih tinggi dapat 
menunjukkan  perilaku  prososial  alturistik  sedangkan  remaja  dengan  tingkat 
empati yang rendah terbukti lebih agresif. 
Penelitian George (2006), menunjukkan bahwa individu yang memiliki 
empati adalah individu berjiwa sosial yang dapat membantu orang lain 
meningkatkan perasaan empati. Empati berkorelasi positif dengan perilaku 
prososial. Empati berfungsi sebagai pengurangan perilaku sosial negatif dan dapat 
meningkatkan interaksi prososial individu dengan orang lain. 
Penelitian Spivak et al., (2015), menemukan bahwa perilaku prososial 
adalah tindakan sukarela untuk membantu orang lain. Perilaku prososial 
berhubungan dengan empati dan harga diri, tingginya nilai moral dan pendidikan, 
serta hubungan individu dengan orang lain yang saling mendukung. Hubungan 
prososial dapat menjadi faktor pelindung untuk individu yang menghadapi 
kesulitan sosial. Perilaku prososial tidak hanya bermanfaat bagi individu yang 
memberi bantuan dan individu yang menerima bantuan, te tapi juga bisa menjadi 
sumber terbentuknya nilai sosial. Pada masa dewasa awal hubungan sosialisasi 
diluar rumah seperti kelompok teman sebaya, kelompok antar suku, kelompok di 
sekolah dan komunitas la innya dapat menjadi pengaruh pada sikap dan perilaku. 
Penelitian menunjukkan bahwa empati dan perilaku prososial dapat 
terbentuk dari mempelajari nilai-nilai sosial yang menekankan pada pengurangan 
rasa untuk mementingkan diri sendiri dan meningkatkan perhatian terhadap orang 
lain yang membutuhkan bantuan. Individu yang memiliki rasa kemanusiaan dan 
kekuatan spiritual lebih cenderung meningkatkan rasa syukur, rasa empati yang 
berhubungan erat dengan perilaku prososial (Piff et al., 2015). 
Penelitian Nook et al., (2016), menemukan bahwa pengaruh sosial dapat 
memotivasi terbentuknya empati dan perilaku prososial dengan cara beramal, 
betindak adil dan membantu orang lain yang membutuhkan. Empati dapat 
membentuk perilaku prososial dengan melakukan pengamatan pada prososialitas 
individu. Mengamati perilaku prososial seperti menyediakan dukungan emosional 




Kepribadian agreeableness sebagai variabel m oderasi 
 
Penelitian Luengo et al., (2014), menemukan bahwa perubahan perilaku prososial 
individu dipengaruhi oleh kepribadian agreeableness. Hubungan antara 
kepribadian  agreeableness  dan  perilaku  prososial  berfokus  pada  ciri  peran 
perilaku  prososial  yang  spesifik.  Perilaku  prososial  juga  diprediksi  secara 
kompleks untuk memiliki kepribadian agreeableness. Perubahan kepribadian 
agreeableness sebagian besar dapat diprediksi dari masa remaja hingga dewasa 
awal. Riset sebelumnya menemukan kepribadian agreeableness terbentuk dari 
adanya empati dan perilaku prososial pada individu yang berupa kesadaran, 
keterbukaan, dan energi yang dapat meningkat selama masa dewasa awal. 
Kepribadian agreeableneness dapat meningkatkan empati dan perilaku prososial 
individu. 
Penelitian Habashi et al., (2016), menunjukkan bahwa dari adanya rasa 
empati dapat membentuk kepribadian agreeableness dan munculnya perilaku 
prososial pada diri individu. Individu yang memiliki kepribadian agreeableness 
lebih mudah menawarkan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan. 
Kepribadian agreeableness terbentuk dari adanya rasa empati dan perilaku 
prososial. Kepribadian agreeableness merupakan individu yang ramah, suka 
membantu, pemaaf dan penyayang. 
Penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki empati lebih 
tersentuh di dalam lingkungan keluarga dari pada membantu orang lain diluar 
lingkungan keluarganya sendiri. Empati dapat membentuk perilaku prososial dan 
dari adanya perilaku prososial dapat membentuk kepribadian agreeableness 
individu. Dengan adanya kepribadian agreeableness memiliki rasa empati dan 
perilaku prososial dari pada individu yang tidak memiliki kepribadian 
agreeableness. Individu   yang tidak memiliki kepribadian agreeableness kurang 
fokus dalam merasakan apa yang orang lain rasakan (Sze et al., 2012). 
Kepribadian agreeableness dapat meningkatkan hubungan empati dan 
perilaku prososial. Empati adalah dasar penting dalam praktek medis yang 
berkaitan dengan kepuasan pasien di rumah sakit. Empati dapat meningkatkan 
keyaninan  diri  dan  mengurangi  tekanan  emosional.  Tidak  hanya  empati  dan 
  
kepribadian  agreeableness  yang  berkaitan  positif  te tapi  kepribadian 
agreeableness juga berkaitan dengan perilaku prososial. Tingkat empati yang 
tinggi berkaitan dengan perilaku prososial dan kepribadian agreeableness terbukti 
menjadi moderator antara empati dan perilaku prososial. Kepribadian 
agreeableness merupakan kencenderungan menjadi altruistik (membantu tanpa 
pamrih), berfikiriran positif, membantu dan simpatik, bertanggung jawab dan 
perilaku   prososial,   atau   perilaku   yang   bermanfaat   bagi   orang   lain.   Jadi, 
kepribadian agreeableness mampu memperkuat hubungan antara empati dan 
perilaku prososial (Song & Shi, 2017). 
Penelitian Villadangos et al., (2016), menunjukkan bahwa empati dapat 
menjadi dasar dalam mengembangkan perilaku prososial. Individu dengan empati 
yang rendah memiliki rasa emosional daripada individu yang berempati tinggi 
merespon dengan prososial terhadap individu lainnya yang mengalami emosi 
negatif seperti ketakutan atau kesusahan. Individu dengan empati rendah dapat 
berperilaku bebas tanpa batasan karena kurangnya pemahaman tentang akibat 
emosional dari tindakan mereka pada orang lain. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa empati dan perilaku prososial meningkat sampai akhir masa remaja dan 
tetap setabil di masa dewasa. Empati dan perilaku prososial dapat di tingkatkan 
melalui adanya kepribadian agreeableness yang dapat menjadi moderator antara 




















Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
 
Hipotesis 1: Ada hubungan antara empati dan perilaku prososial.  
 
Hipotesis 2: Kepribadian agreeableness mampu memoderasi empati dan perilaku 
prososial. 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
quantitative correlational research, pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan 
hubungan atau pengaruh variabel melalui uji statistik untuk menggambarkan dan 
mengukur  tingkat  hubungan  atau  pengaruh  antar  satu  variabel  atau  lebih 
(Creswell,  2012).  Pendekatan  kuantitatif  korelasional  untuk  mengetahui 
kedekatan antar variabel dan sejauh mana pengaruh variabel empati dan perilaku 
prososial yang dimoderasi oleh kepribadian agreeableness pada mahasiswa 
keperawatan STIKES YARSI Mataram. 
 
Subjek Penelitian  
 
Subjek yang di ambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 218 mahasiswa 
keperawatan di STIKES YARSI Mataram Angkatan 2017-2018. Tehnik 
pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling yang artinya tehnik 
pengamblan sampel secara sengaja. Peneliti menentukan sendiri sampel yang 
digunakan dengan pertimbangan tertentu (Creswell, 2012). 
  
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian  
 
Karakteristik N Presentase (%) 
Mahasiswa  
Semester II 120 55 
Semester IV 98 45 
Usia  
17-19 tahun 88 40 
20-23 tahun 130 60 
Jenis Kelamin  
Laki-Laki 35 16 
Perempuan 183 84 
 
Instrumen Penelitian  
 
Perilaku prososial di ukur oleh skala Prosocial for adult yang terdiri dari 
 
15 item. Aspek-aspek perilaku prososial yaitu berbagi, menolong, kerjasama, 
menyumbang, kedermawanan, bertindak jujur dan mempertimbangkan hak dan 
kesejahteraan orang lain. Untuk setiap item prosocial for adult, ditunjukkan pada 
peserta dengan format skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat 
Setuju (1), Setuju (2), Tidak Setuju (3), Sangat Tidak Setuju (4), dengan 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,74 setelah dilakukan uji validitas terdapat 3 item  
yang gugur (tidak valid), dan 12 item yang valid (Caprara et al., 2005). 
Empati di ukur oleh Emphaty Questionnaire terdiri dari 15 item yang 
disertakan dalam instrumen yang berada dalam konteks pendidikan. Aspek-aspek 
empati  antara lain  seperti  empati  kognitif,  empati  konatif dan  empati  afektif.  
Untuk setiap item Emphaty Questionnaire, ditunjukkan peserta pada format skala  
Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (1), Setuju (2), Tidak 
Setuju  (3),  Sangat  Tidak  Setuju  (4),  dengan  Cronbach’s  Alpha  sebesar  0,81 
setelah dilakukan uji validitas terdapat 1 item yang gugur (tidak valid), dan 14 
item yang valid (Thorton, 1995). 
Kepribadian  Agreeableness  di  ukur  oleh  Agreeableness  Scale  (AGR) 
terdiri dari 9 item. Item tersebut menilai kepekaan antara individu satu terhadap 
orang lain dan kebutuhan mereka (seperti “saya memperlakukan teman-teman 
  
saya dengan penuh cinta dan kehangatan”). Untuk setiap item AGR, ditunjukkan 
peserta pada format skala Likert apakah pernyataan itu sangat tidak sesuai 
dikodekan sebagai 1, tidak sesuai dikodekan sebagai 2, antara sesuai dan tidak 
sesuai dikodekan sebagai 3, sesuai dikodekan sebagai 4, sangat sesuai dikodekan 
sebagai 5, dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,78 setelah dilakukan uji validitas 





Prosedur penelitian dimulai dari tahap persiapan, yaitu mengumpulkan mahasiswa 
keperawatan dalam satu ruangan, mempersiapkan instrument penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini, kemudian membagikan instrument penelitian 
tersebut kepada masing masing mahasiswa keperawatan yang berada didalam  
ruangan, memeberikan arahan dan petunjuk tentang bagaimana cara pengisian 
pada instrument penelitian, setelah mahasiswa keperawatan mengerti dengan 
petunjuk pengisian instrument penelitian tersebut, mempersilahkan mahasiswa 
keperawatan untuk mengisi instrument penelitian, setelah data terkumpul peneliti 
tidak  langsung  melakukan  analisis  data,  melainkan  peneliti  melakukan  uji 
validitas dan reliabilitas, kemudaian dilakukan scoring, dan analisis data. 
 
Analisis Data  
 
Analisis penelitian ini menggunakan metode statistik dengan tehnik analisis 
Moderate Regressionn Analysis (MRA), MRA adalah teknik analisis pengujian 
regresi linier berganda pada moderator dan mediator, dalam analisis regresi linier 
mengandung unsur perkalian dua atau lebih pada variabel independen (Hayes, 
2013). Tujuan untuk melihat pengaruh variabel moderator (kepribadian 




Deskripsi Data  
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan di STIKES YARSI 
 
Mataram semester II dan semester IV. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 218 
orang dengan  nilai  variabel  perilaku  prososial  (M  =  3,10;  SD  =  0,29).  Pada 
  
variabel empati (M = 3,10; SD = 0,26) dan pada variabel kepribadian 
agreeableness (M = 3,91; SD = 0,44). Berdasarkan hasil analisis korelasi ada 
hubungan positif signifikan antara empati dan perilaku prososial dengan nilai 
signifikansi (p = 0,00 < 0,05), jadi hipotesis pertama diterima. 
 
Tabel 2. Nilai Mean, Standar Deviasi dan Korelasi AntarVariabel (N=218)  
 
Variabel Mean SD Empati Prososial Agreeableness 
Empati 3,10 0,26 1 
Prososial 3,10 0,29 0,59* 1 
Agreeableness 3,91 0,44 0,17* 0,31* 1 





Berdasarkan  Tabel  2.  Menunjukkan  hasil  analisis  bahwa  empati  memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku prososial (β = 0,60; p = 0,00), 
jadi hipotesis pertama diterima. Hasil uji hipotesis kedua menyatakan bahwa 
kepribadian agreeableness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
hubungan antara empati dan perilaku prososial (β = 0,14; p = 0,00), jadi hipotesis 
kedua diterima. Kepribadian agreeableness mampu memperkuat hubungan antara 
empati dan perilaku prososial dengan nilai sumbangan sebesar 41%. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
 
Variabel β p R square 
Empati 0,60 0,000 
Kepribadian Agreeableness 0,14 0,000 0,41 
EmpatixKepribadian Agreeableness 0,27 0,037 
  
Gambaran hubungan antara empati dan perilaku prososial yang dimoderasi 
oleh Kepribadian Agreeableness dapat dijelaskan pada gambar berikut ini: 
 
β  = 0,60* 
 
Empati Perilaku Prososial 
 













Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis Antarvariabel 
 
Gambar  2.  menunjukkan  bahwa  semakin  positif  empati  dapat 
meningkatkan  perilaku  prososial.  Semakin  positif  kepribadian  agreeableness 
dapat memperkuat hubungan yang positif antara empati dan perilaku prososial,  
hal tersebut menunjukkan bahwa kepribadian agreeableness terbukti mampu 
menjadi variabel moderator dan kepribadian agreeableness mampu memperkuat 




Gambar 3. Grafik Hubungan Antarvariabel 
 
 
Berdasarkan Gambar 3. dapat dijelaskan bahwa pengaruh kepribadian 
agreeableness sebagai variabel moderator terhadap hubungan empati dan perilaku 
prososial. Pada grafik tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepribadian 
  
agreeableness pada mahasiswa keperawatan dapat meningkatkan empati dan 
perilaku  prososial.  Kepribadian  agreeableness  mampu  menjadi  variabel 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh empati dan 
perilaku prososial yang dimoderasi oleh kepribadian agreeableness pada 
mahasiswa keperawatan di STIKES YARSI Mataram. Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa ada hubungan antara empati dan perilaku prososial serta  
kepribadian agreeableness mampu memperkuat hubungan antara empati dan 
perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan. 
Hipotesis pertama yang menyatakan ada hubungan antara empati dan 
perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan hasilnya menunjukkan bahwa 
empati memiliki signifikansi yang signifikan berpengaruh terhadap perilaku 
prososial di kalangan mahasiswa keperawatan. Penelitian ini memiliki kesamaan 
dengan   penelitian   sebelum nya   tentang   hubungan   empati   dengan   perilaku 
prososial,   baik   dengan   adanya   tambahan   variabel   lainnya   maupun   tidak. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Asih (2010) dan Lockwood (2014) telah 
menemukan adanya hubungan positif antara empati dengan perilaku prososial.  
Selain itu penelitian ini telah membuktikan bahwa empati merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi perilaku prososial. S taub (1978) juga menemukan bahwa 
faktor yang mempengaruhi prososial ada tiga, yaitu self gain, personal value dan 
norms, serta yang terakhir adalah empathy. 
Penelitian  Bario  et  al.,  (2004)  menunjukkan  bahwa  individu  lebih 
berempati  terhadap  keluarganya  sendiri  dari  pada  orang  la in   yang  diluar 
lingkungan keluarga. Individu yang memiliki empati dapat memunculkan perilaku 
prososial secara langsung. Berbeda dengan individu yang memiliki empati rendah 
tidak  dapat  merasakan  apa  yang  orang  la in  rasakan.  individu  yang  memiliki 
empati tinggi lebih mudah memunculkan dan memiliki perilaku prososial dalam  
dirinya sendiri. Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa empati dapat 
memunculkan perilaku prososial dan sejalan dengan penelitian yang saya lakukan 
saat ini.  
  
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Asih & Pratiwi (2010) 
menemukan bahwa individu  yang memilki empati adalah berjiwa sosial  yang 
dapat membantu orang lain dan terbukti empati dapat memunculkan perilaku 
prososial. penelitian ini sejalan dengan penelitian yang saya lakukan. Orang yang 
memiliki empati yang tinggi mampu merasakan apa yang orang lain rasakan. oleh 
karena itu muncul reaksi untuk memberikan pertolongan, dan tidak ada pilihan 
lain untuk orang yang memiliki empati tinggi, selain memberikan pertolongan. 
Berbeda dengan orang yang memiliki empati rendah ada dua pilihan, yaitu 
mengurangi beban yang mereka miliki dengan membantu orang lain yang sedang 
membutuhkan atau melarikan diri dari keadaan yang membutuhkan pertolongan 
tersebut. 
Hipotesis kedua yang menyatakan kepribadian agreeableness mampu 
memperkuat hubungan antara empati dan perilaku prososial pada mahasiswa 
keperawatan hasilnya menunjukkan bahwa kepribadian agreeableness mampu 
memperkuat hubungan antara empati dan perilaku prososial yang memiliki 
signifikansi yang signifikan antara kepribadian agreeableness berpengaruh 
terhadap hubungan empati dan perilaku prososial di kalangan mahasiswa 
keperawatan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya 
tentang hubungan empati dengan perilaku prososial yang dim oderasi oleh 
kepribadian  agreeableness,  baik  dengan  adanya  tambahan  variabel  lainnya 
maupun tidak. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Heim & Westen, 2003) 
telah menemukan bahwa kepribadian agreeableness mampu memperkuat 
hubungan empati dan perilaku prososial. Riset sebelumnya menemukan 
kepribadian agreeableness terbentuk dari adanya empati dan perilaku prososial 
pada individu yang memiliki keterbukaan dan kesadaran. 
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Landis et al., (2009), 
menemukan bahwa perubahan pada perilaku prososial individu dipengaruhi oleh 
empati.hubungan  antara  empati  dan  perilaku  prososial  tersebut  dapat 
memunculkan terbentuknya kepribadian agreeableness individu. Terbentuknya 
kepribadian agreeableness sebagia besar terbentuk pada masa remaja hingga masa 
dewasa awal. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa kepribadian agreeableness 
dapat memperkuat hubungan antara empati dan perilaku prososial. 
  
Akhirnya, ada efek intraksi antara kepribadian agreeableness dengan 
empati dan perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan STIKES YARSI 
Mataram.  Hal  ini  menunjukkan  kepribadian  agreeableness  memiliki  interaksi 
yang signifikan untuk memperkuat hubungan antara empati dan perilaku prososial 




Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan ada hubungan antara empati dengan 
kemunculan perilaku prososial, kepribadian agreeableness dapat memperkuat 
hubungan keduanya. Semakin tinggi rasa empati dan kepribadian agreeableness 
mahasiswa  dapat  memunculkan    perilaku  prososial.  Sebaliknya,  jika  empati 
rendah disertai kepribadian agreeableness yang rendah dapat memunculkan 




Penelitian  ini  telah  menunjukkan  bahwa  empati  disertai  kepribadian 
agreeableness berperan penting dalam memnbentuk perilaku prososial.  
Terbentuknya empati dan kepribadian agreeableness yang tinggi dapat 
meningkatkan perilaku prososial. Hasil penelitian ini memberikan informasi 
kepada mahasiswa keperawatan lainnya bahwa membentuk perilaku prososial 
sangat penting untuk memiliki rasa empati dan kepribadian agreeableness. Untuk 
peneliti selanjutnya dapat menganalisis lebih dalam tentang perbedaan tingkat 
empati dan perilaku prososial yang dimoderasi oleh kepribadian agreeableness 
pada mahasiswa lain berdasarkan data yang dipaparkan diatas. 
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NAMA                       : 
USIA                          : 
JENIS KELAMIN      : 
Petunjuk umum: 
 
SKALA PENELITIAN  
1.   Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 
2.   P ilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan anda, dengan cara memberi 
tanda contreng (√) pada kolom yang disediakan. 
3.   Alat ukur ini merupakan bagian dari penelitian dan tidak berpengaruh pada 
nilai akademik sehingga kejujuran anda sangat menentukan keberhasilan 
penelitian ini.  
4.   Bertanyalah apabila ada istilah yang belum dimengerti! 
Terima kasih atas partisipasinya, semoga kelak penelitian ini memberikan 
manfaat. 
Petunjuk khusus: Setiap jawaban menunjukkan seberapa jauh pernyataan 
tersebut sesuai atau tidak sesuai dengan kondisi Anda saat ini.  
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 




NO PERNYATAAN SS S  TS  STS 
1 Saya berusaha melihat berbagai hal dari sudut pandang orang lain.     
 
2 Ketika saya tidak mengerti sudut pandang seseorang, saya bertanya agar dapat belajar. 
    
 
3 Ketika saya bersilang pendapat dengan orang lain, sulit bagi saya untuk memahami sudut pandang mereka. 
    
 
4 Saya mencoba memahami keadaan orang lain ketika berbicara dengan mereka. 
    
 
5 Saya mencoba membayangkan berada dalam situasi yang dihadapi seseorang. 
    
 
6 Ketika seseorang sedih, saya mencoba mengingat masa ketika saya merasakan hal yang sama. 
    
 
7 
Ketika saya membaca buku atau menonton film, saya memikirkan 
bagaimana saya bereaksi jika saya menjadi salah satu tokoh di 
dalamnya. 
    
 
8 Terkadang saya membayangkan bagaimana rasanya jika saya berada dalam situasi yang dihadapi orang tua saya. 
    
 
9 Ketika teman saya sedih, saya mencoba menunjukkan bahwa saya mengerti apa yang mereka rasakan. 
    
 
10 Saya sering mengatakan “Saya mengerti kenapa kamu merasakan seperti itu”. 
    
 
11 Saya dikenal sering mengatakan “Kamu salah” ketika seseorang mengutarakan pendapatnya. 
    
12 Ketika seorang teman atau anggota keluarga sedih, tindakan yang saya     
  
 ambil membuat mereka tahu bahwa saya memahami apa yang mereka 
rasakan (seperti memeluk atau menepuk punggung mereka). 
    
 
13 Saya sering mengatakan “Dulu saya pernah mengalaminya, saya mengerti perasaanmu”. 
    
14 Saya mengatakan “Jangan sedih” atau “Jangan merasa seperti itu”.     
 
15 Ketika saya tahu salah satu teman saya sedih, saya mencoba mengajak mereka membicarakannya 




No  Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya senang membantu aktivitas teman-teman saya.     
2. Saya membagi apa yang saya punya dengan teman-teman saya.     
3. Saya berusaha membantu orang lain.     
4. Saya bersedia menjadi sukarelawan untuk mereka yang membutuhkan.     
5. Saya berempati terhadap mereka yang membutuhkan.     
6. Saya langsung membantu mereka yang membutuhkan.     
7. Saya semampunya membantu orang lain terhindar dari masalah.     
8. Saya sangat memahami perasaan orang lain.     
9. Saya bersedia memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan saya untuk 
orang lain. 
    
10. Saya berusaha menghibur mereka yang bersedih.     
11. Saya gampang meminjamkan uang dan barang.     
12. Saya mudah merasakan kegelisahan orang lain.     
13. Saya berusaha agar dapat dekat dan mengurus mereka yang 
membutuhkan. 
    
14. Saya menghabiskan waktu bersama teman-teman yang merasa 
kesepian. 
    
15. Saya langsung merasakan kegelisahan teman-teman meskipun mereka 
tidak langsung mengutarakannya. 






Setiap pertanyaan dimulai dengan “saya  




































1 …suka menyalahkan orang lain      
2 …mengutamakan kepentingan orang lain      
3 …suka bertengkar dengan orang lain      
4 …suka sifat pemaaf      
5 …dapat dipercaya      
6 …suka menyendiri dari pergaulan      
7 …suka member perhatian dan baik kepada 
orang lain 
     
8 …memperlakukan orang lain secara kasar      












































Prosocial for adult,12 
 













































Scale Var iance 
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Scale Var iance 





























































































































































Deskripsi Variabel Penelitian  
 
Descriptive Statistics 













































































































































































































































































a. Predictors: (Constant), Empa 
 
b. Predictors: (Constant), Empa, Agreb 
c. Predictors: (Constant), Empa, Agreb, EmpaxAgreb 
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a. Predictors: (Constant), Empa 
 
b. Predictors: (Constant), Empa, Agreb 
 
c. Predictors: (Constant), Empa, Agreb, EmpaxAgreb 
 




















































































































































































a. Dependent Variable: pro 
  
LAMPIRAN 7. Analisis Hayes 
Run MATRIX procedure: 
**************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.00 
***************** 
Written by Andrew F. Hayes, Ph.D. www.afhayes.com 




Model : 1 
Y : pro 
X : Empa 

















.6420 .4122 .0514 50.0263 3.0000 214.0000 
 
 
coeff se t p LLCI 
constant 3.1011 .0156 199.0134 .0000 3.0704 
3.1319 
Empa .6068 .0589 10.3092 .0000 .4908 
.7228 
Agreb .1473 .0351 4.2026 .0000 .0782 
.2164 
Int_1 .2751 .1308 2.1036 .0366 .0173 
.5328 
Product terms key: 
Int_1 : Empa x Agreb 
Covariance matrix of regression parameter estimates: 
constant Empa Agreb Int_1 
constant .0002 .0000 .0000 -.0004 
Empa .0000 .0035 -.0004 -.0004 
Agreb .0000 -.0004 .0012 .0002 
Int_1 -.0004 -.0004 .0002 .0171 
 
Test(s) of highest order unconditional interaction(s): 
R2-chng F df1 df2 p 
X*W .0122 4.4253 1.0000 214.0000 .0366 
---------- 
Focal predict: Empa (X) 
Mod var: Agreb (W) 
 
Conditional effects of the focal predictor at values of the 
moderator(s): 
Agreb Effect se t p LLCI 
ULCI  








.0048 .6081 .0588 10.3371 .0000 .4922 
 
.4200 .7223 .0782 9.2319 .0000 .5681 
Data for visualizing the conditional effect of the focal 
predictor: 
Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce 
plot. 
DATA LIST FREE/ 
Empa Agreb pro . 
BEGIN DATA. 
-.2394 -.3578 2.9267 
.0030 -.3578 3.0500 
.2939 -.3578 3.1978 
-.2394 .0048 2.9562 
.0030 .0048 3.1037 
.2939 .0048 3.2806 
-.2394 .4200 2.9900 
.0030 .4200 3.1652 
.2939 .4200 3.3753 
END DATA. 
GRAPH/SCATTERPLOT= 
Empa WITH pro BY Agreb . 
*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS 
************************ 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
95.0000 
W values in conditional tables are the 16th, 50th, and 84th 
percentiles. 
NOTE: The following variables were mean centered prior to 
analysis: 
Agreb Empa 
------ END MATRIX ----- 
